Faculty of E ducation

]OU.I‘ nal Of I nnOVatiVG and C T eathlty University of Pahlawan Tuanku Tambusai
Jourr‘lal. Homepage: https:./ /joecy.org/ index.php/ joecy IISSE 5;672557;55)5 gﬂ‘g
e-mail: journaljoecy@ gmail.com 6 (1) 2026, Page: 8010-8016

Penerapan Konsep E ntrepreneurship Dalam Pengembangan Usaha
Jasa Desain Grafis DESAINKU.ID

Anggi Aulia®, Ayu Riski Utamil, Bagus E rmusi, Thsan Fadhilah Putra Bahri®, Ray Taufik
Setiawan®, Risma Melati®, Sanggri Kesuma Dewi’, Syalsa Nabila Yolanda®, Harry Pratama
Figna’

"Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Almaksum Langkat, Indonesia
Corresponding Author: Anggi Aulia, e-mail: sucisitorus10@ gmail.com

Published: February, 2026

ABSTRACT

The dadgment d the digtal aeative industry has inareased the denand far graphic dsign savias. One d the key fadars in maintaining
sustainahility and cmptitiveness d graphic desigh savice businessss is the apicaation d entreprenaurship anagts. This study ains to
amalyze the implanentaticn d entreprenaurship enagts in the dedgpment  Desainku.id graphic design savice business. This resaarch uses
a qualitative methad with a ase study appraadh. Data dletion tedniques indude intaviews, dsarvatians, and doammtation. The results
showthat the apdiation d entrqrenairship anagts at Desainkuid is rdlated thraigh savice innovatian, utilization o digital tecdhndagy,
marke gppartunity aientation, and digtal-based marketing strategies. These inplanatations have a paitive impadt an inaeasing the
nunber  dients, marke expansion, and business sustainability. This study is expated to save as a rdaene fa aative savie
antreprenaurs in dedaping entreprenaurship-basad businesses.

Keywords: E ntreprenaurship, Savice Business, Grapjic Design, Creative Industry, Business Devdgpment.

ABSTRAK

Perkembangan industri kreatif digital mendorong meningkatnya kebutuhan akan jasa desain grafis. Salah satu faktor
penting dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing usaha jasa desain grafis adalah penerapan konsep entrepreneurship.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan konsep entrepreneurship dalam pengembangan usaha jasa desain
grafis Desainku.id. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan konsep entrepreneurship pada Desainku.id tercermin melalui inovasi layanan, pemanfaatan teknologi digital,
orientasi pada peluang pasar, serta strategi pemasaran berbasis media digital. Penerapan konsep tersebut memberikan
dampak positif terhadap peningkatan jumlah klien, perluasan pasar, dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha jasa kreatif dalam mengembangkan bisnis berbasis kewirausahaan.

Kata Kunci: Entrepreneurship, Usaha Jasa, Desain Grafis, Industri Kreatif, Pengembangan Usaha.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong pertumbuhan industri kreatif
secara signifikan, khususnya pada sektor jasa desain grafis. Digitalisasi bisnis, peningkatan
penggunaan media sosial, serta berkembangnya platform perdagangan elektronik menyebabkan
kebutuhan akan identitas visual, konten promosi digital, dan strategi branding semakin meningkat.
Kondisi ini menjadikan jasa desain grafis sebagai salah satu peluang usaha yang memiliki prospek
cerah dan berkelanjutan, baik bagi pelaku usaha mikro, kecil, maupun menengah (UMKM) maupun
perusahaan berskala besar.

Meskipun peluang pasar semakin terbuka, tingginya tingkat persaingan di industri jasa desain grafis

menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku usaha. Persaingan tidak hanya terjadi dalam aspek
harga, tetapi juga kualitas desain, kecepatan layanan, kreativitas, serta kemampuan memahami
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kebutuhan klien. Oleh karena itu, pelaku usaha tidak cukup hanya mengandalkan keterampilan
teknis dalam menghasilkan karya desain, melainkan juga dituntut untuk memiliki jiwa kewirausahaan
(entrepreneurship) yang kuat.

Penerapan konsep entrepreneurship dalam usaha jasa desain grafis mencakup kemampuan dalam
melihat dan memanfaatkan peluang pasar, menciptakan inovasi layanan, serta keberanian mengambil
risiko dalam menghadapi dinamika bisnis. Selain itu, entrepreneurship juga mendorong pelaku usaha
untuk mampu mengelola sumber daya secara efektif, membangun strategi pemasaran yang kreatif,
serta memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pengembangan usaha. Dengan demikian,
penerapan konsep entrepreneurship menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing,
memperluas jangkauan pasar, dan menjaga keberlanjutan usaha jasa desain grafis di tengah
persaingan industri kreatif yang semakin kompetitif.

E ntrepreneurship memiliki peran strategis dalam menciptakan inovasi, mengelola risiko usaha, serta
memanfaatkan peluang pasar secara efektif di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus
berubah. Dalam konteks usaha jasa, khususnya desain grafis, entrepreneurship menjadi landasan
penting dalam pengambilan keputusan bisnis, pengembangan layanan, dan penentuan strategi
pemasaran. Pelaku usaha yang memiliki jiwa kewirausahaan cenderung lebih adaptif terhadap
perubahan tren desain, kebutuhan konsumen, serta perkembangan teknologi digital.

Desainku.id sebagai usaha jasa desain grafis menerapkan berbagai strategi kewirausahaan dalam
mengembangkan usahanya. Penerapan tersebut tercermin melalui inovasi layanan yang fleksibel dan
menyesuaikan kebutuhan klien, seperti penyediaan paket desain yang variatif, pelayanan berbasis
digital, serta komunikasi yang responsif. Selain itu, Desainku.id juga memanfaatkan platform digital
seperti media sosial dan website sebagai sarana pemasaran, promosi, dan interaksi dengan
konsumen, sehingga mampu menjangkau pasar yang lebih luas dan beragam.

Penerapan konsep entrepreneurship pada Desainku.id tidak hanya berfokus pada peningkatan
kualitas layanan, tetapi juga pada upaya membangun keunggulan kompetitif dan keberlanjutan usaha.
Melalui pemanfaatan peluang pasar dan inovasi berkelanjutan, Desainku.id mampu meningkatkan
nilai tambah jasa yang ditawarkan serta memperkuat posisi usaha di tengah persaingan industri
kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
penerapan konsep entrepreneurship dalam pengembangan usaha jasa desain grafis Desainku.id, serta
sejauh mana strategi tersebut berkontribusi terhadap pertumbuhan dan daya saing usaha.

TINJAUAN PUSTAKA
L Konsep E ntrepreneurshi

E ntrepreneurship merupakan kemampuan individu atau kelompok dalam menciptakan nilai tambah
melalui inovasi, kreativitas, dan keberanian mengambil risiko untuk memanfaatkan peluang usaha.
Konsep ini mencakup orientasi pada peluang, inovasi berkelanjutan, serta kemampuan manajerial
dalam mengelola sumber daya. Entrepreneurship merupakan kemampuan individu atau kelompok
dalam menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan peluang usaha yang didukung oleh inovasi,
kreativitas, serta keberanian dalam mengambil risiko. Konsep ini tidak hanya menekankan pada
aktivitas pendirian usaha, tetapi juga pada proses pengelolaan dan pengembangan bisnis secara
berkelanjutan agar mampu bertahan dan bersaing di pasar. Seorang entrepreneur dituntut untuk
memiliki pola pikir visioner serta kemampuan melihat peluang di tengah keterbatasan dan
perubahan lingkungan bisnis.

Orientasi pada peluang merupakan salah satu karakter utama dalam entrepreneurship, di mana
pelaku usaha mampu mengidentifikasi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi dan mengubahnya
menjadi peluang bisnis. Selain itu, inovasi berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menjaga daya
saing usaha, baik melalui pengembangan produk atau jasa, peningkatan kualitas layanan, maupun
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penerapan teknologi baru. Inovasi memungkinkan usaha untuk terus relevan dengan perkembangan
zaman dan preferensi konsumen.

Selain orientasi peluang dan inovasi, kemampuan manajerial juga menjadi bagian integral dari
konsep entrepreneurship. Kemampuan ini mencakup pengelolaan sumber daya manusia, keuangan,
waktu, serta penggunaan teknologi secara efektif dan efisien. Manajemen yang baik memungkinkan
pelaku usaha untuk meminimalkan risiko, meningkatkan produktivitas, dan mencapai tujuan usaha
secara optimal. Dengan demikian, entrepreneurship dapat dipahami sebagai suatu pendekatan
strategis yang mengintegrasikan kreativitas, inovasi, dan kemampuan manajerial dalam upaya
menciptakan dan mengembangkan usaha yang berdaya saing serta berkelanjutan.

2. Usaha Jasa Desain Grafis

Usaha jasa desain grafis merupakan salah satu bentuk usaha di sektor industri kreatif yang bergerak
dalam penyediaan layanan kreatif berbasis visual. Layanan yang dihasilkan meliputi pembuatan logo,
identitas merek (brand identity), materi promosi cetak maupun digital, serta konten visual untuk
berbagai platform media digital. Keberadaan usaha jasa desain grafis memiliki peran penting dalam
mendukung aktivitas pemasaran dan komunikasi bisnis, karena desain visual berfungsi sebagai media
penyampaian pesan dan pembentukan citra suatu produk atau perusahaan.

Keberhasilan usaha jasa desain grafis sangat dipengaruhi oleh tingkat kreativitas dan kemampuan
inovasi dalam menghasilkan karya yang unik dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Kreativitas
menjadi nilai utama yang membedakan satu penyedia jasa dengan yang lainnya, terutama di tengah
persaingan industri kreatif yang semakin ketat. Selain itu, kualitas layanan juga menjadi faktor
penentu kepuasan klien, yang mencakup ketepatan waktu, ketelitian dalam pengerjaan, serta
kemampuan memberikan solusi desain yang tepat dan profesional.

Selain aspek kreativitas dan kualitas layanan, kemampuan memahami kebutuhan dan karakteristik
klien merupakan faktor penting dalam pengelolaan usaha jasa desain grafis. Pemahaman yang baik
terhadap tujuan bisnis klien, target pasar, serta identitas merek yang ingin dibangun akan
menghasilkan karya desain yang lebih efektif dan bernilai guna tinggi. Dengan demikian, usaha jasa
desain grafis tidak hanya berfokus pada aspek estetika, tetapi juga pada nilai fungsional dan strategis
dari desain yang dihasilkan. Hal ini menjadikan usaha jasa desain grafis sebagai bidang usaha yang
menuntut perpaduan antara kemampuan kreatif, komunikasi, dan manajerial untuk mencapai
keberhasilan dan keberlanjutan usaha.

3.  Pengembangan Usaha Berbasis E ntrepreneurship

Pengembangan usaha berbasis entrepreneurship merupakan suatu pendekatan strategis yang
berorientasi pada penciptaan nilai tambah dan peningkatan daya saing usaha melalui inovasi dan
kreativitas. Pendekatan ini menekankan pentingnya kemampuan pelaku usaha dalam
mengembangkan produk atau jasa yang memiliki keunikan dan relevansi dengan kebutuhan pasar.
Inovasi produk atau jasa tidak hanya terbatas pada penciptaan hal baru, tetapi juga mencakup
perbaikan kualitas, variasi layanan, serta penyesuaian terhadap tren dan preferensi konsumen.

Selain inovasi, pemanfaatan teknologi menjadi elemen penting dalam pengembangan usaha berbasis
entrepreneurship. Teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan pelaku usaha untuk
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat hubungan
dengan konsumen. Pemanfaatan platform digital, seperti media sosial, website, dan marketplace,
dapat menjadi sarana efektif dalam mendukung aktivitas pemasaran dan pelayanan usaha secara
lebih cepat dan fleksibel.

Strategi pemasaran kreatif juga menjadi faktor kunci dalam pengembangan usaha berbasis
entrepreneurship. Pemasaran tidak hanya berfokus pada kegiatan promosi, tetapi juga pada upaya
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membangun citra merek dan nilai produk di mata konsumen. Melalui strategi pemasaran yang kreatif
dan inovatif, pelaku usaha dapat menciptakan keunggulan kompetitif serta meningkatkan loyalitas
pelanggan.

Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam
pengembangan usaha berbasis entrepreneurship. Sumber daya manusia yang kompeten, adaptif, dan
memiliki jiwa kewirausahaan akan mampu mendukung proses inovasi dan pengambilan keputusan
secara efektif. Dengan demikian, pengembangan usaha berbasis entrepreneurship dapat dipahami
sebagai proses berkelanjutan yang mengintegrasikan inovasi, teknologi, pemasaran kreatif, dan
pengelolaan sumber daya manusia guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada usaha
jasa desain grafis Desainku.id. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam penerapan konsep entrepreneurship dalam pengembangan usaha, serta
menggali proses, strategi, dan pengalaman pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya. Studi kasus
digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan kontekstual mengenai fenomena
yang diteliti pada satu objek penelitian secara mendalam.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha Desainku.id sebagai informan utama, guna
memperoleh informasi terkait strategi kewirausahaan, inovasi layanan, serta pengelolaan usaha.
Selain itu, observasi dilakukan terhadap aktivitas operasional usaha, seperti proses pelayanan klien,
pemanfaatan teknologi digital, dan strategi pemasaran yang diterapkan. Data sekunder diperoleh
melalui dokumentasi berupa profil usaha, konten promosi digital, arsip kegiatan usaha, serta literatur
yang relevan dengan topik penelitian.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk
mengidentifikasi pola penerapan konsep entrepreneurship dalam pengembangan usaha jasa desain
grafis Desainku.id. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis
guna memberikan pemahaman yang jelas mengenai peran entrepreneurship dalam meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep entrepreneurship pada Desainku.id
diwujudkan melalui inovasi layanan desain yang fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan klien.
Fleksibilitas layanan ini memungkinkan Desainku.id untuk menyesuaikan produk desain dengan
karakteristik bisnis klien, baik dari segi konsep visual, media yang digunakan, maupun anggaran yang
tersedia. Pendekatan tersebut sejalan dengan pandangan Ahmad (2021) yang menyatakan bahwa
inovasi layanan merupakan elemen utama entrepreneurship dalam usaha jasa kreatif, karena mampu
menciptakan nilai tambah dan meningkatkan kepuasan pelanggan di tengah persaingan yang
semakin ketat.

Selain inovasi layanan, Desainku.id juga memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial dan
website sebagai sarana utama dalam pengembangan usaha dan perluasan pasar. Pemanfaatan
platform digital memungkinkan usaha untuk menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan
efisien tanpa batasan geografis. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratama dan Nugroho (2022) yang
menjelaskan bahwa digital entrepreneurship berperan penting dalam meningkatkan daya saing usaha
kreatif melalui optimalisasi media digital sebagai alat pemasaran dan komunikasi dengan konsumen.
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Lebih lanjut, penggunaan media sosial sebagai sarana promosi dan interaksi dengan klien
menunjukkan adanya orientasi kewirausahaan yang proaktif dalam menangkap peluang pasar.
Menurut Sari et al. (2023), pelaku usaha yang mampu memanfaatkan media sosial secara strategis
tidak hanya dapat meningkatkan visibilitas merek, tetapi juga membangun hubungan jangka panjang
dengan pelanggan. Dalam konteks Desainku.id, pemanfaatan media digjtal tersebut mendukung
pembentukan citra usaha yang profesional serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
layanan yang ditawarkan.

Dengan demikian, penerapan konsep entrepreneurship melalui inovasi layanan dan pemanfaatan
teknologi digital pada Desainku.id menunjukkan bahwa strategi kewirausahaan memiliki peran
signifikan dalam pengembangan usaha jasa desain grafis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Rahman (2024) yang menyimpulkan bahwa integrasi inovasi, teknologi digital, dan orientasi pasar
merupakan faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan usaha di sektor industri
kreatif.

Strategi pengembangan usaha yang diterapkan oleh Desainku.id meliputi peningkatan kualitas
layanan, diferensiasi produk desain, penerapan harga yang kompetitif, serta pemanfaatan pemasaran
digital melalui media sosial dan platform online. Peningkatan kualitas layanan dilakukan dengan
memberikan hasil desain yang sesuai kebutuhan klien, ketepatan waktu pengerjaan, serta komunikasi
yang responsif. Menurut Ahmad dan Putri (2021), kualitas layanan yang konsisten merupakan faktor
penting dalam usaha jasa kreatif karena berpengaruh langsung terhadap kepuasan dan loyalitas

pelanggan.

Selain peningkatan kualitas layanan, Desainku.id juga menerapkan strategi diferensiasi produk desain
sebagai upaya menciptakan keunggulan kompetitif. Diferensiasi dilakukan melalui pengembangan
konsep desain yang unik, variasi paket layanan, serta penyesuaian desain dengan karakter dan tujuan
bisnis klien. Hal ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2022) yang menyatakan bahwa diferensiasi
produk dalam industri kreatif berperan penting dalam membedakan usaha dari pesaing dan
meningkatkan nilai tambah jasa yang ditawarkan.

Penerapan harga yang kompetitif juga menjadi bagian dari strategi pengembangan usaha
Desainku.id. Penetapan harga disesuaikan dengan kualitas layanan dan segmen pasar yang dituju,
sehingga tetap terjangkau tanpa mengurangi nilai profesionalitas. Menurut Sari dan Ramadhan
(2023), strategi penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan daya tarik konsumen serta
membantu usaha jasa bertahan di tengah persaingan yang ketat.

Selain itu, pemasaran digital melalui media sosial dan platform online menjadi strategi utama dalam
memperluas jangkauan pasar Desainku.id. Media digital dimanfaatkan sebagai sarana promosi,
penyampaian portofolio, serta interaksi dengan konsumen. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman
et al. (2024) yang menjelaskan bahwa pemasaran digital berbasis media sosial mampu meningkatkan
visibilitas merek dan efektivitas pemasaran pada usaha mikro dan kreatif. Dengan mengintegrasikan
strategi pemasaran digital dan prinsip entrepreneurship, Desainku.id mampu mengembangkan usaha
secara berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Penerapan konsep entrepreneurship pada Desainku.id memberikan dampak positif terhadap
peningkatan jumlah klien, efisiensi operasional, serta keberlanjutan usaha. Orientasi kewirausahaan
yang menekankan inovasi, proaktivitas, dan pemanfaatan peluang pasar mendorong usaha untuk
terus beradaptasi dengan kebutuhan konsumen. Peningkatan jumlah klien terjadi karena layanan
yang ditawarkan mampu menjawab kebutuhan pasar secara tepat dan fleksibel. Menurut Ahmad et
al. (2021), penerapan entrepreneurship pada usaha jasa kreatif berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan pelanggan karena pelaku usaha lebih responsif terhadap perubahan tren dan
preferensi konsumen.

8014 | Journal of Innovative and Creativity, 6(1) 2026



Selain peningkatan jumlah klien, penerapan konsep entrepreneurship juga berdampak pada efisiensi
operasional usaha. Desainku.id memanfaatkan teknologi digital dalam proses pemasaran,
komunikasi dengan klien, serta pengelolaan pekerjaan desain, sehingga mampu menghemat waktu
dan biaya operasional. Hal ini sejalan dengan penelitian Prasetyo dan Wibowo (2022) yang
menyatakan bahwa digitalisasi dalam usaha berbasis entrepreneurship dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan produktivitas kerja, khususnya pada sektor industri kreatif.

Lebih lanjut, penerapan konsep entrepreneurship berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha
Desainku.id. Keberlanjutan tersebut ditunjukkan melalui kemampuan usaha dalam mempertahankan
eksistensi di tengah persaingan, serta konsistensi dalam menghasilkan nilai tambah bagi konsumen.
Menurut Sari et al. (2023), usaha yang menerapkan prinsip kewirausahaan secara berkelanjutan
cenderung memiliki ketahanan bisnis yang lebih baik karena mampu mengelola risiko dan
memanfaatkan peluang secara optimal.

Selain aspek pertumbuhan dan keberlanjutan usaha, penerapan konsep entrepreneurship juga
memungkinkan Desainku.id membangun citra merek yang kuat di tengah persaingan industri kreatif.
Citra merek terbentuk melalui konsistensi kualitas layanan, identitas visual yang profesional, serta
kehadiran aktif di media digital. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman (2024) yang menyatakan
bahwa branding berbasis entrepreneurship dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
memperkuat posisi usaha jasa kreatif di pasar. Dengan demikian, penerapan konsep
entrepreneurship tidak hanya berdampak pada kinerja usaha secara internal, tetapi juga pada
penguatan citra dan daya saing Desainku.id di industri kreatif.

KESIMPULAN

Penerapan konsep entrepreneurship dalam usaha jasa desain grafis Desainku.id terbukti berperan
penting dalam mendukung pengembangan dan keberlanjutan usaha. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan prinsip kewirausahaan, khususnya inovasi layanan, pemanfaatan teknologi digital,
serta orientasi pada kebutuhan dan peluang pasar, mampu meningkatkan daya saing usaha di tengah
persaingan industri kreatif yang semakin ketat. Inovasi yang dilakukan memungkinkan usaha untuk
menghadirkan layanan desain yang fleksibel dan bernilai tambah, sementara pemanfaatan teknologi
digital memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan efisiensi operasional.

Selain itu, orientasi pasar yang kuat mendorong Desainku.id untuk lebih responsif terhadap
kebutuhan klien dan dinamika tren desain, sehingga mampu membangun hubungan jangka panjang
dengan konsumen. Penerapan konsep entrepreneurship tidak hanya berdampak pada peningkatan
kinerja usaha, tetapi juga memperkuat citra merek dan posisi Desainku.id sebagai penyedia jasa
desain grafis yang kompetitif dan berkelanjutan. Dengan demikian, entrepreneurship dapat
disimpulkan sebagai faktor kunci dalam pengembangan usaha jasa desain grafis dan dapat dijadikan
strategi utama bagi pelaku usaha kreatif dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital
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